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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh corporate social 
responsibility, good corporate governance,  kinerja keuangan, kepemilikan  
manajerial terhadap nilai perusahaan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. Pengambilan sampel menggunakan 
teknik purposive sampling menghasilkan  14 perusahaan perbankan selama 3 
tahun berturut-turut sehinggal total sampelnya adalah 42 perusahaan. Penelitian 
ini menggunakan metode analisis linier berganda dengan program SPSS 23. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa corporate social responsibility 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan dengan nilai signifikan 0,025, good 
corporate governance berpengaruh terhadap nilai perusahaan dengan nilai 
signifikan 0,006, kinerja keuangan berpengaruh terhadap nilai perusahaan dengan 
nilai signifikan 0,000, kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan dengan nilai signifikan 0,505. 
 
Kata kunci : corporate social responsibility, good corporate governance, 
kinerja keuangan, kepemilikan manajerial, nilai perusahaan 
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ABSTRACT 
 
 This study aims to determine the effect of corporate social responsibility, 
good corporate governance, financial performance, managerial ownership on 
firm value in banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2016-
2018. Sampling uses a purposive sampling technique to produce 14 banking 
companies for 3 consecutive years until the total sample is 42 companies. This 
study uses a multiple linear analysis method with the SPSS 23 program. 
The results showed that corporate social responsibility affects the value of 
the company with a significant value of 0.025, good corporate governance has an 
effect on the value of the company with a significant value of 0.006, financial 
performance affects the value of the company with a significant value of 0,000, 
managerial ownership does not affect the firm value with a significant value of 
0,505. 
 
Keywords : corporate social responsibility, good corporate governance, 
financial performance, managerial ownership, the value of the company 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Dunia bisnis saat ini mengalami perkembangan yang sangat pesat 
dengan tingkat persaingan yang juga semakin ketat. Dalam 
perkembangannya, perusahaan harus selalu mempertahankan keunggulan 
kompetitif (competitive advantage) bisnisnya agar dapat meningkatkan nilai 
perusahaan yang juga akan meningkatkan kesejahteraan para pemegang 
saham. Salah satu tujuan pendirian suatu perusahaan adalah untuk 
memaksimalkan nilai perusahaan tersebut yang dapat dicerminkan dari harga 
sahamnya. Setiap perusahaan tentunya menginginkan nilai perusahaan yang 
tinggi sebab hal tersebut juga secara tidak langsung menunjukkan 
kemakmuran pemegang saham juga tinggi. Nilai perusahaan yang tinggi 
dapat meningkatkan kemakmuran bagi para pemegang saham, sehingga para 
pemegang saham akan menginvestasikan modalnya kepada perusahaan 
tersebut (Haruman, 2008). 
Menurut Rahayu (2010) nilai perusahaan adalah sebuah nilai untuk 
mengukur tingkat kualitas perusahaan dan sebuah nilai yang menerangakan 
seberapa besar tingkat kepentingan sebuah perusahaan di mata pelanggannya. 
Nilai perusahaan dapat dilihat dari kemampuan perusahaan membayar 
dividen. Pembayaran dividen dapat dijadikan tolak ukur oleh para 
pelanggannya dalam menilai perusahaan. Apabila laba perusahaan tinggi 
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maka dividen yang dibayar tinggi, sehingga akan mempengaruhi harga saham 
cenderung tinggi sehingga nilai perusahaan juga tinggi. Sebaliknya jika 
dividen yang dibayarkan kecil maka harga saham perusahaan tersebut juga 
rendah. Kemampuan membayar dividen erat hubungannya dengan 
kemampuan perusahaan memperoleh laba. Penilaian prestasi suatu 
perusahaan dapat dilihat dari kemampuan perusahaan itu untuk menghasilkan 
laba. Rahayu (2010) menerangkan laba perusahaan selain merupakan 
indikator kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban bagi para 
penyandang dananya juga merupakan elemen dalam penciptaan nilai 
perusahaan yang menunjukkan prospek perusahaan di masa yang akan 
datang. 
Menurut Asnawi (2015:28), bagi pemegang saham ukuran laba adalah 
ROE, dan yang terbaik bagi pemegang saham adalah ROE yang tinggi. 
Menurut Brigham dan Houston (2013:133), Rasio yang paling penting adalah 
pengembalian atas ekuitas (ROE), yang merupakan laba bersih bagi 
pemegang saham dibagi dengan total ekuitas pemegang saham. Pemegang 
saham pastinya ingin mendapatkan tingkat pengembalian yang tinggi atas 
modal yang mereka investasikan dan ROE menunjukkan tingkat yang mereka 
peroleh. Jika ROE tinggi, maka harga saham juga cenderung akan tinggi dan 
tindakan yang meningkatkan ROE kemungkinan juga akan meningkatkan 
harga saham sehingga berdampak pada meningkatnya nilai perusahaan.  
Banyak perusahaan semakin menyadari pentingnya menerapkan 
program Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai bagian dari strategi 
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bisnisnya. Akuntabilitas dapat dipenuhi dan asimetri informasi dapat 
dikurangi jika perusahaan melaporkan dan mengungkapkan kegiatan CSRnya 
ke para stakeholders. Dengan pelaporan dan pengungkapan CSR, para 
stakeholders akan dapat mengevaluasi bagaimana pelaksanaan CSR dan 
memberikan penghargaan/sanksi terhadap perusahaan sesuai hasil 
evaluasinya (Yuniasih dan Wirakusuma, 2007).  
Perusahaan di Indonesia memiliki karakteristik yang tidak berbeda 
dengan perusahaan di Asia pada umumnya, dimana perusahaan dimiliki dan 
dikontrol oleh keluarga. Meskipun perusahaan tersebut tumbuh dan menjadi 
perusahaan publik, namun kendali keluarga masih signifikan. Good 
Corporate Governance (GCG) muncul dan berkembang dari teori agensi, 
yang menghendaki adanya pemisahan antara kepemilikan dan pengendalian 
perusahaan (Herdinata, 2008). Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat 
diartikan sebagai prospek atau masa depan, pertumbuhan dan potensi 
perkembangan yang baik bagi perusahaan. Informasi kinerja keuangan 
diperlukan untuk menilai perubahan potensial sumber daya ekonomi, yang 
mungkin dikendalikan di masa depan dan untuk memprediksi kapasitas 
produksi dari sumber daya yang ada (Berlian, 2003). 
Semakin tinggi kepemilikan manajerial diharapkan pihak manajemen 
akan berusaha semaksimal mungkin untuk kepentingan para pemegang 
saham. Dimana manajemen memiliki saham dalam perusahaan. Sehingga hal 
ini menyebabkan pihak manajemen juga akan memperoleh keuntungan bila 
perusahaan memperoleh laba. Berdasarkan uraian di atas memberikan 
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inspirasi perlu diadakannya sebuah penelitian tentang bagaimana 
pengungkapan CSR dan GCG memoderasi pengaruh antara ROA terhadap 
nilai perusahaan (Faizal, 2005). 
Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham perusahaan oleh 
pihak manajer atau sebagai pemegang saham. Manajer yang memiliki saham 
dalam perusahaan akan berusaha meningkatkan kinerja perusahaan, karena 
apabila manajer dapat meningkatkan laba perusahaan makan insentif yang 
akan didapatkan manajer tersebut akan meningkat. Hal tersebut dilakukan 
karena manajer akan melakukan tindakan untuk dirinya sendiri dan dapat 
cenderung tidak memberikan manfaat bagi perusahaan. Kepemilikan saham 
yang dimiliki oleh manajer merupakan salah satu cara untuk mengurangi kos 
keagenan dimana kepemilikan manajerial ini dapat mensejajarkan 
kepentingan manajer dengan kepentingan pemilik. Kepemilikan manajerial 
merupakan besarnya kepemilikan saham yang di miliki oleh manajer (Imanta 
dan Satwiko, 2011:68). 
Fenomena tentang nilai perusahaan terjadi pada PT Bank 
Pembangunan Daerah (BPD) Jawa Barat dan Banten Tbk (BJBR) mencatat 
kenaikan sahamnya hingga tiga kali sejak Initial Public Offering (IPO). Pada 
saat IPO harga saham BJBR Rp. 600 per lembar saham menjadi Rp. 1.800 per 
24 Oktober. Corporate Secretary Bank BJB Asadi Budiman mengatakan, 
saham BJBR pernah mencapai harga tertinggi pada 28 Desember 2016 
sebesar Rp. 3.400 per lembar saham. Namun, akibat ketidakpastian global 
membuat pasar modal terkena tekanan sehingga harga saham BJBR turun. 
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"Pertama saat IPO dulu harga saham kami Rp. 600 per lembar. Sekarang di 
tengah volatile, ini per 24 Oktober 2018, harga saham Rp. 1.800. Artinya naik 
tiga kali lipat dari harga awal pada saat IPO," ujarnya di Gedung BEI, Jakarta, 
Jumat (26/10/2018). 
Bank BJB merupakan BPD pertama yang menjadi emiten di BEI 
dari 27 BPD di seluruh Indonesia. IPO dilakukan pada delapan tahun lalu 
atau tepatnya Juli 2010 di mana porsi kepemilikan saham BJBR untuk 
masyarakat sebesar 25 persen. Sejak IPO, Ia melanjutkan, kinerja keuangan 
perusahaan semakin membaik yang terlihat pada 2009 total aset sebanyak Rp. 
32.000.000.000.000 dan kini meningkat menjadi Rp. 114.000.000.000.000. 
Sementara dari sisi kredit, pada 2009 hanya sebesar Rp. 20.000.000.000.000 
dan meningkat menjadi Rp.78.000.000.000.000 di kuartal III. Kemudian dana 
pihak ketiga (DPK) perusahaan dari Rp. 24.000.000.000.000 di 2009 menjadi 
Rp. 89.000.000.000.000. Laba bersih juga meningkat di mana pada 2009 
hanya Rp. 71.000.000.000, saat ini per September mencapai 
Rp.1.340.000.000.000. Menjadi perusahaan terbuka juga mewajibkan 
perusahaan transparan dalam valuasi usahanya. Pasalnya, hal ini agar para 
pemegang saham maupun investor dapat melihat kinerja perusahaan baik atau 
tidak melalui manajemen keuangan perusahaan (Budiman, 
http://JAKARTA.iNews.id). 
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Saputra (2018) meneliti tentang “Pengaruh CSR dan Profitabilitas 
Teradap Nilai Perusahaan”.  Metode analisis yang digunakan yaitu 
kuantitatif dengan populasi perusahaan sektor industri dan kimia yang 
terdaftar di BEI tahun 2014. Hasil penelitian ini menunjukkan hasil uji 
regresi linear variabel corporate social responsibility dan profitabilitas 
secara simultan (bersamaan) berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Menurut Rahayu (2010) kinerja keuangan tidak memiliki 
pengaruh positif terhadap nilai perusahaan, pengungkapan Corporate 
Sosial Responsibility (CSR) bukan merupakan variabel moderating 
terhadap hubungan antara ROE dengan Tobins Q, dan Good Corporate 
Governance tidak mempengaruhi hubungan kinerja keuangan dan nilai 
perusahaan. 
Selain itu,  Kusumaningtyas dan Andayani (2016) melakukan 
penelitian mengenai pengaruh  good corporate governance terhadap nilai 
perusahaan dengan metode analisis regresi linier berganda. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa variabel kapemilikan manajerial, komisaris independen 
dan kualiatas audit tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Sedangkan 
variabel kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan. Dari hasil penelitian dapat dikatan bahwa dewan komisaris 
independen kurang objektif dalam melakukan pengawasan terhadap dewan 
direksi dan kemungkinan adanya komisaris independen dalam perusahaan 
hanyalah bersifat formalitas untuk memenuhi regulasi dari Bursa Efek 
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Indonesia sehingga keberadaan komisaris independen tidak untuk 
menjalankan fungsi monitoring yang baik dalam perusahaan 
Wijaya dan Linawati (2015) meneliti tentang Pengaruh Kinerja 
Keuangan Terhadap Nilai Perusahaan. Tujuan dari penelitian untuk 
mengetahui pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan dengan 
variabel moderator : Corporate Social Responsibility (CSR) dan Good 
Corporate Governance (GCG). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Kinerja Keuangan sebagai variabel independen, Corporate Social 
Responsibility (CSR) dan Good Corporate Governance (GCG) sebagai 
variabel pemoderasi, sedangkan Nilai Perusahaan sebagai variabel dependen. 
Dengan mengambil sampel penelitian perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2008-2013. Teknik analisa data yang 
dipakai dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) dan Good 
Corporate Governance (GCG) secara bersama-sama mampu memoderasi 
pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan. 
Penelitian yang dilakukan Pasaribu, Topowijaya dan Sulasmiyati 
(2016) berjudul Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Nilai 
Perusahaan. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa kepemilikan 
manajerial berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini 
menunjukkan bahwa saham yang dimiliki pihak manajerial akan 
mempengaruhi terhadap peningkatan nilai perusahaan. Disaat manajer 
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memiliki kontribusi saham atas perusahaan, maka mereka akan bekerja 
bersungguh-sungguh untuk mencapai hasil maksimal. 
Dari fenomena Nilai Perusahaan pada Bank BPD Jawa Barat dan 
didukung oleh penelitian ahli sebelumnya, penulis memutuskan untuk 
mengambil judul “Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR), Good 
Corporate Governance (GCG), Kinerja Keuangan, dan Kepemilikan 
Manajerial  Terhadap Nilai Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa 
Efek Indonesia Periode 2016-2018.” 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 
masalah untuk penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah Corporate Sosial Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap 
Nilai Perusahaan pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Tahun 2016-2018 ? 
2. Apakah Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh terhadap 
Nilai Perusahaan pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Tahun 2016-2018 ? 
3. Apakah Kinerja Keuangan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada 
Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2016-2018 ? 
4. Apakah Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap Nilai 
Perusahaan pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2016-2018 ? 
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C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 
dikemukakan, maka penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mengetahui pengaruh Corporate Sosial Responsibility (CSR)  terhadap 
Nilai Perusahaan pada Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2016-2018. 
2. Mengetahui pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap 
Nilai Perusahaan pada Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2016-2018. 
3. Mengetahui pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Nilai Perusahaan 
pada Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-
2018. 
4. Mengetahui pengaruh Kepemilikan manajerial terhadap Nilai 
Perusahaan pada Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2016-2018. 
D. Manfaat Penelitian 
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat diantaranya sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman secara 
mendalam bagi penulis mengenai pengaruh corporate social 
responsibility (CSR), good corporate governance (GCG), kinerja 
keuangan, dan kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan. 
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Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmu 
pengetahuan, khususnya mengenai pengaruh corporate social 
responsibility (CSR), good corporate governance (GCG), kinerja 
keuangan, dan kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan. Selain 
itu,  hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi para 
akademisi maupun peneliti selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Manajemen Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 
pihak manajemen mengenai pengaruh corporate social responsibility 
(CSR), good corporate governance (GCG), kinerja keuangan, dan 
kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan sehingga bisa 
dijadikan tambahan informasi untuk kemajuan perusahaan. 
b. Bagi Investor 
Penelitian ini dapat memberikan edukasi bagi para pengguna 
laporan keuangan agar dapat memahami dan mengetahui kondisi 
perusahaan dengan baik dalam menganalisis data yang diperlukan, 
sehingga dapat dijadikan sebagai alat bantu dalam 
mempertimbangkan keputusan investasinya di pasar modal. 
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BAB II 
TIJAUAN PUSTAKA 
 
 
A. Landasan Teori 
1. Teori Keagenan (Agency Theory) 
Konsep Agency Theory menurut Anthony dan Govindarajan (2005) 
adalah hubungan atau kontak antara principal dan agent. Principal 
mempekerjakan agent untuk melakukan tugas kepentingan principal, 
pendelegasian otorisasi pengambilan keputusan dari principal kepada 
agent. Pada perusahaan yang modalnya terdiri atas saham, pemegang 
saham bertindak sebagai principal, dan CEO (Chief Executive Officer) 
sebagai agent mereka. Pemegang saham mempekerjakan CEO untuk 
bertindak sesuai dengan kepentingan principal (Siagian, 2010:10) 
Perspektif hubungan keagenan merupakan dasar yang digunakan 
untuk memahami hubungan antara manajer dan pemegang saham. Jensen 
dan Meckling (1976) menyatakan bahwa hubungan keagenan adalah 
sebuah kontrak antara manajer (agent) dengan pemegang saham 
(principal).  Hubungan keagenan tersebut terkadang menimbulkan 
masalah antara manajer dan pemegang saham. Konflik yang terjadi karena 
manusia adalah makhluk ekonomi yang mempunyai sifat dasar 
mementingkan kepentingan diri sendiri. Pemegang saham dan manajer 
memiliki tujuan yang berbeda dan masing-masing menginginkan tujuan 
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mereka terpenuhi. Akibatnya yang terjadi adalah munculnya konflik 
kepentingan. Pemegang saham menginginkan pengembalian yang lebih 
besar dan secepat-cepatnya atas investasi yang mereka tanamkan 
sedangkan manajer menginginkan kepentingannya diakomodasi dengan 
pemberian kompensasi atau insentif yang sebesar-besarnya atas kinerjanya 
dalam menjalankan perusahaan (Siagian, 2011:10) 
2. Nilai Perusahaan 
Menurut Sartono (2010:487) nilai perusahaan adalah nilai jual sebuah 
perusahaan sebagai suatu bisnis yang sedang beroperasi. Adanya kelebihan 
nilai jual diatas nilai likuidasi adalah nilai dari organisasi manajemen yang 
menjalankan perusahaan itu. Nilai perusahaan adalah kinerja perusahaan 
yang dicerminkan oleh harga saham yang dibentuk oleh permintaan dan 
penawaran pasar modal yang merefleksikan penilaian masyarakat terhadap 
kinerja perusahaan (Harmono, 2009:233). 
Menurut Christiawan dan Tarigan (2007), terdapat beberapa konsep 
nilai yang menjelaskan nilai suatu perusahaan antara lain: 
a. Nilai nominal yaitu nilai yang tercantum secara formal dalam 
anggaran dasar perseroan, disebutkan secara eksplisit dalam neraca 
perusahaan, dan juga ditulis jelas dalam surat saham kolektif. 
b. Nilai pasar, sering disebut kurs adalah harga yang terjadi dari 
proses tawar-menawar di pasar saham. Nilai ini hanya bisa 
ditentukan jika saham perusahaan dijual di pasar saham. 
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c. Nilai intrinsik merupakan nilai yang mengacu pada perkiraan nilai 
riil suatu perusahaan. Nilai perusahaan dalam konsep nilai intrinsik 
ini bukan sekadar harga dari sekumpulan aset, melainkan nilai 
perusahaan sebagai entitas bisnis yang memiliki kemampuan 
menghasilkan keuntungan di kemudian hari. 
d. Nilai buku, adalah nilai perusahaan yang dihitung dengan dasar 
konsep akuntansi. 
e. Nilai likuidasi itu adalah nilai jual seluruh aset perusahaan setelah 
dikurangi semua kewajiban yang harus dipenuhi.Nilai sisa itu 
merupakan bagian para pemegang saham. Nilai likuidasi bisa 
dihitung berdasarkan neraca performa yang disiapkan ketika suatu 
perusahaan akan likuidasi. 
3. Corporate Social Responsibility 
Menurut Wibisono (2007:7) Corporate Social Responsibility (CSR) 
adalah suatu komitmen berkelanjutan oleh dunia usaha untuk bertindak 
etis dan memberikan kontribusi kepada pengembangan ekonomi dari 
komunitas setempat atau masyarakat luas, bersamaan dengan peningkatan 
taraf hidup pekerja beserta keluarganya. CSR adalah operasi bisnis yang 
berkomitmen tidak hanya untuk meningktkan keuntungan perusahaan 
secara finansial, melembaga dan berkelanjutan. Dalam konteks 
pemberdayaan, CSR adalah bagian dari policy perusahaan yang dijalankan 
secara profesional dan melembaga. CSR kemudian identik dengan CSP 
(Corporate Social Policy), yakni roadmap dan strategi perusahaan yang 
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mengintegrasikan tanggungjawab ekonomis korporasi dengan 
tanggungjawab sosial, legal dan etis (Suharto, 2007:16) 
Banyak perusahaan kini mengembangkan apa yang disebut Corporate 
Social Responsibilty (CSR). Penerapan CSR tidak lagi dianggap sebagai 
cost, melainkan investasi perusahaan (Kusumadilaga, 2010). 
Tanggungjawab sosial perusahaan atau yang lebih dikenal dengan 
Corporate Social Responsibility (CSR) sebenarnya telah menjadi 
perbincangan beberapa dekade lalu, dan kini juga tengah marak gaungnya 
ditingkat nasional maupun global. Telah banyak perusahaan yang 
menyatakan bahwa CSR adalah penting karena perusahaan tidak hanya 
memiliki tanggung jawab ekonomis kepada para shareholders mengenai 
bagaimana memperoleh profit yang besar, namun perusahaan juga harus 
memliki sisi tanggung jawab sosial terhadap stakeholders dilingkungan 
tempat perusahaan beroperasi (Handoko, 2010). 
4. Good Corporate Governance 
Menurut Sutedi (2006:175) GCG adalah seperangkat peraturan yang 
mengatur hubungan antara pemegang saham, pengurus perusahaan, pihak 
kreditur, pemerintah, karyawan serta pemegang kepentingan intern dan 
ekstern lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka atau 
dengan kata lain suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan 
perusahaan, suatu tata h ubungan antara para stakeholders yang digunakan 
untuk menentukan dan mengendalikan arah strategi dan kinerja 
perusahaan. GCG sebagai proses dan struktur yang ditetapkan dalam 
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menjalankan perusahaan dengan tujuan utama meningkatkan nilai 
pemegang saham dalam jangka panjang dengan tetap memperhatikan 
kepentingan stakeholders yang lain (Supriyanto, 2000:17) 
Menurut Herdinata (2008), perusahaan di Indonesia memiliki 
karakteristik yang tidak berbeda dengan perusahaan di Asia pada 
umumnya, dimana perusahaan dimiliki dan dikontrol oleh keluarga. 
Meskipun perusahaan tersebut tumbuh dan menjadi perusahaan publik, 
namun kendali keluarga masih signifikan. GCG (Good Corporate 
Governance) muncul dan berkembang dari teori agensi, yang 
menghendaki adanya pemisahan antara kepemilikan dan pengendalian 
perusahaan. 
5. Kinerja Keuangan 
Pengertian kinerja menurut Sugiyarso dan Winarni (2005:11) adalah 
tingkat pencapaian hasil atau tujuan perusahaan, tingkat pencapaian misi 
perusahaan dan pelaksanaan tugas secara aktual. Kinerja juga dapat 
diartikan sebagai prestasi yang dicapai perusahaan dalam suatu periode 
tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan tersebut. 
Menurut Munawir (2002), Pengukuran kinerja keuangan memiliki 
beberapa tujuan, yaitu : 
a. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan 
untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih. 
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b. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu menunjukkan 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya 
apabila perusahaan tersebut dilikuidasi, yang mencangkup baik 
kewajiban jangka pendek maupun kewajiban jangka panjang. 
c. Untuk mengetahui tingkat profitabilitas, yaitu menunjukkan 
kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba selama periode 
tertentu. 
d. Untuk mengetahui stabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuk 
melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan 
mempertimbangkan kemampuan perusahaan perusahaan untuk 
membayar cicilan secara teratur kepada pemegang saham tanpa 
mengalami hambatan. 
6. Kepemilikan Manajerial 
Menurut Imanta dan Satwiko (2011:68) mendefinisikan bahwa 
kepemilikan manajerial adalah “kepemilikan saham perusahaan oleh pihak 
manajer atau sebagai pemegang saham”. Manajer yang memiliki 
sahamdalam perusahaan akan berusaha meningkatkan kinerja perusahaan, 
karena apabila manajer dapat meningkatkan laba perusahaan makan 
insentif yang akan didapatkan manajer tersebut akanmeningkat. 
Sebaliknya apabila kepemilikan manajer turun, maka biaya keagenan akan 
meningkat. Hal tersebut dilakukan karena manajer akan melakukan 
tindakan untuk dirinya sendiri dan dapat cenderung tidak memberikan 
manfaat bagi perusahaan. 
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Semakin tinggi kepemilikan manajerial diharapkan pihak manajemen 
akan berusaha semaksimal mungkin untuk kepentingan para pemegang 
saham. Dimana manajemen memiliki saham dalam perusahaan. Sehingga 
hal ini menyebabkan pihak manajemen juga akan memperoleh keuntungan 
bila perusahaan memperoleh laba. Berdasarkan uraian di atas memberikan 
inspirasi perlu diadakannya sebuah penelitian tentang bagaimana 
pengungkapan CSR dan GCG memoderasi pengaruh antara ROA terhadap 
nilai perusahaan (Faizal, 2005). 
B. Penelitian Terdahulu 
Saputra (2018) meneliti tentang “Pengaruh CSR dan Profitabilitas 
Teradap Nilai Perusahaan”.  Metode analisis yang digunakan yaitu kuantitatif 
dengan populasi perusahaan sektor industri dan kimia yang terdaftar di BEI 
tahun 2014. Hasil penelitian ini menunjukkan hasil uji regresi linear variabel 
corporate social responsibility dan profitabilitas secara simultan (bersamaan) 
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan sektor industri dasar dan 
kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Ningtyas (2014) meneliti tentang pengaruh good corporate governance 
terhadap nilai perusahaan. Temuannya menunjukkan bahwa kepemilikan 
institusional dan ukuran dewan direksi tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan dengan  indikator Tobin’s Q. Proporsi komisaris independen dan 
komite audit berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan yang 
diproksikan dengan Tobin’s Q.  Komite audit mempunyai tanggung jawab 
untuk mengawasi laporan keuangan, audit eksternal dan sistem pengendalian 
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internal. Dengan adanya komite audit maka laporan keuangan telah diawasi 
sehingga kinerja keuangan dapat terkontrol yang nantinya akan berdampak 
baik untuk nilai perusahaan. 
Muryati dan Suardhika (2014) melakukan penelitian mengenai Pengaruh  
Good Corporate Governance  pada Nilai Perusahaan yang diproksikan oleh 
kepemilikan manajerial, dewan komisaris independen, dewan direksi, komite 
audit independen dan kepemilikan institusional. Diperoleh hasil bahwa hanya 
variabel komite audit tidak berpengaruh pada nilai perusahaan, sedangkan 
keempat variabel lainnya berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hasil 
penelitian membuktikan bahwa kepemilikan saham institusional dianggap 
mampu menjadi mekanisme pemantauan yang efektif dalam setiap keputusan 
manajer sehingga dapat memberikan reaksi positif kepada calon investor 
dalam menilai perusahaan. Sedangkan kepemilikan manajerial dapat 
memotivasi pihak manajemen untuk bertindak demi kepentingan pemegang 3 
saham dan dapat mempersatukan kepentingan manajer dengan pemegang 
saham yang akan berdampak positif pada peningkatan nilai perusahaan. 
Kusumaningtyas dan Andayani (2016) melakukan penelitian mengenai 
pengaruh  Good Corporate Governance terhadap nilai perusahaan dengan 
metode analisis regresi linier berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
variabel kapemilikan manajerial, komisaris independen dan kualiatas audit 
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Sedangkan variabel kepemilikan 
institusional berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Dari hasil 
penelitian dapat dikatan bahwa dewan komisaris independen kurang objektif 
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dalam melakukan pengawasan terhadap dewan direksi dan kemungkinan 
adanya komisaris independen dalam perusahaan hanyalah bersifat formalitas 
untuk memenuhi regulasi dari Bursa Efek Indonesia sehingga keberadaan 
komisaris independen tidak untuk menjalankan fungsi monitoring yang baik 
dalam perusahaan. 
Wijaya dan Linawati (2015) meneliti tentang Pengaruh Kinerja 
Keuangan Terhadap Nilai Perusahaan. Tujuan dari penelitian untuk 
mengetahui pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan dengan 
variabel moderator : Corporate Social Responsibility (CSR) dan Good 
Corporate Governance (GCG). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Kinerja Keuangan sebagai variabel independen, Corporate Social 
Responsibility (CSR) dan Good Corporate Governance (GCG) sebagai 
variabel pemoderasi, sedangkan Nilai Perusahaan sebagai variabel dependen. 
Dengan mengambil sampel penelitian perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2008-2013. Teknik analisa data yang 
dipakai dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) dan Good 
Corporate Governance (GCG) secara bersama-sama mampu memoderasi 
pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan. 
Penelitian yang dilakukan Pasaribu, Topowijaya dan Sulasmiyati (2016) 
berjudul Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Nilai Perusahaan. Hasil 
penelitian ini menyimpulkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh 
signifikan terhadap nilai perusahaan.  
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Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
 
No. Peneliti Judul 
Penelitian 
Hasil 
Penelitian 
Perbedaan 
1 Saputra (2018) Pengaruh 
CSR dan 
Profitabilita
s Teradap 
Nilai 
Perusahaan. 
Hasil penelitian 
ini menunjukkan 
hasil uji regresi 
linear variabel 
corporate social 
responsibility dan 
profitabilitas 
secara simultan 
(bersamaan) 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap nilai 
perusahaan sektor 
industri dasar dan 
kimia yang 
terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. 
Penelitian ini 
mengunakan sampel 
perusahaan perbankan 
dari 2016-2018 
sedangkan penelitian 
dari Saputra (2018) 
menggunakan sampel 
perusahan industri dan 
kimia yang terdaftar di 
BEI tahun 2014 
2 Ningtyas (2014) Pengaruh 
good 
corporate 
governance 
terhadap 
nilai 
perusahaan. 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa 
kepemilikan 
institusional dan 
ukuran dewan 
direksi tidak 
berpengaruh 
terhadap nilai 
perusahaan 
dengan  indikator 
Tobin’s Q. 
Indikator yang 
digunakan peneliti 
adalah berdasarkan 
dengan skala nominal 
data dummy 
berdasarkan ada 
tidaknya rups, dewan 
komisaris, dewan 
direksi, komite audit 
dan sekretaris 
perusahaan.sedangkan 
yang dilakukan oleh 
Ningtyas (2014) 
menggunakan skala 
rasio berdasarkan 
variabel kapemilikan 
manajerial, komisaris 
independen dan 
kualiatas audit. 
                                                                                                                 Dilanjutkan 
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Lanjutan 
3 Kusumaningtyas 
dan Andayani 
(2016) 
Pengaruh  
Good 
Corporate 
Governance 
terhadap 
nilai 
perusahaan 
dengan 
metode 
analisis 
regresi linier 
berganda. 
Hasil analisis 
menunjukkan 
bahwa variabel 
kapemilikan 
manajerial, 
komisaris 
independen dan 
kualiatas audit 
tidak berpengaruh 
terhadap nilai 
perusahaan. 
Sedangkan 
variabel 
kepemilikan 
institusional 
berpengaruh 
terhadap nilai 
perusahaan. Dari 
hasil penelitian 
dapat dikatan 
bahwa dewan 
komisaris 
independen kurang 
objektif dalam 
melakukan 
pengawasan 
terhadap dewan 
direksi dan 
kemungkinan 
adanya komisaris 
independen dalam 
perusahaan 
hanyalah bersifat 
formalitas untuk 
memenuhi regulasi 
dari Bursa Efek 
Indonesia. 
Indikator yang 
digunakan peneliti 
adalah berdasarkan 
dengan skala nominal 
data dummy 
berdasarkan ada 
tidaknya rups, dewan 
komisaris, dewan 
direksi, komite audit 
dan sekretaris 
perusahaan.sedangkan 
yang dilakukan oleh 
Kusumaningtyasdan 
Andayani (2016) 
menggunakan skala 
rasio berdasarkan 
variabel kapemilikan 
manajerial, komisaris 
independen dan 
kualiatas audit. 
                                                                                                                 Dilanjutkan 
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Lanjutan 
4 Wijaya dan 
Linawati (2015) 
Pengaruh 
Kinerja 
Keuangan 
Terhadap 
Nilai 
Perusahaan. 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa Corporate 
Social 
Responsibility 
(CSR) dan Good 
Corporate 
Governance 
(GCG) secara 
bersama-sama 
mampu 
memoderasi 
pengaruh kinerja 
keuangan terhadap 
nilai perusahaan. 
Penelitian ini 
menggunakan sampel 
pada perusahaan 
perbankan yang 
terdaftar di BEI dari 
2016-2018 sedangkan 
sampel pada 
penelitian yang 
dilakukan oleh 
Wijaya dan Linawati 
(2015) menggunakan 
perusahaan yang 
terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) 
pada tahun 2008-2013 
5 Pasaribu, 
Topowijaya dan 
Sulasmiyati 
(2016) 
Pengaruh 
Kepemilikan 
Manajerial 
Terhadap 
Nilai 
Perusahaan. 
Hasil penelitian ini 
menyimpulkan 
bahwa 
kepemilikan 
manajerial 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
nilai perusahaan. 
Penelitian ini 
menggunakan sampel 
pada perusahaan 
perbankan yang 
terdaftar di BEI dari 
2016-2018 sedangkan 
sampel pada 
penelitian yang 
dilakukan oleh 
Pasaribu, Topowijaya 
dan Sulasmiyati 
(2016) menggunakan 
perusahaan sektor 
industri dasar dan 
kimia yang terdaftar 
di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada 
tahun 2011-2014. 
Sumber: Ringkasan berbagai hasil penelitian 
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C. Kerangka Pemikiran dan Perumusan Hipotesis 
Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaiman teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diindentifikasi sebagai 
masalah yang penting didalam penelitian. Kerangka berpikir yang sempurna 
akan menjelaskan secara teoritis hubungan antar variabel yang akan dijadikan 
sebagi objek penelitian. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antar 
variabel independen dan dependen. Oleh karena itu, setiap penyusunan 
paradigma penelitian harus didasarkan pada kerangka berpikir (Sugiyono, 
2010:60) 
1. Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Nilai 
Perusahaan. 
Banyak perusahaan kini mengembangkan apa yang disebut 
Corporate Social Responsibilty (CSR). Penerapan CSR tidak lagi dianggap 
sebagai cost, melainkan investasi perusahaan (Kusumadilaga, 2010). 
Tanggung jawab sosial perusahaan atau yang lebih dikenal dengan 
Corporate Social Responsibility (CSR) sebenarnya telah menjadi 
perbincangan beberapa dekade lalu, dan kini juga tengah marak gaungnya 
ditingkat nasional maupun global. Telah banyak perusahaan yang 
menyatakan bahwa CSR adalah penting karena perusahaan tidak hanya 
memiliki tanggung jawab ekonomis kepada para shareholders mengenai 
bagaimana memperoleh profit yang besar, namun perusahaan juga harus 
memliki sisi tanggung jawab social terhadap stakeholders dilingkungan 
tempat perusahaan beroperasi (Handoko, 2010). 
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Beberapa tahun terakhir banyak perusahaan semakin menyadari 
pentingnya menerapkan program Corporate Social Responsibility (CSR) 
sebagai bagian dari strategi bisnisnya. Penelitian Bassamalah dan Jermias 
(2005) menunjukkan bahwa salah satu alasan manajemen melakukan 
pelaporan sosial adalah untuk alasan strategis. Meskipun belum bersifat 
mandatory, tetapi dapat dikatakan bahwa hampir semua perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sudah mengungkapkan informasi 
mengenai CSR dalam laporan tahunannya. 
Dari pernyataan diatas maka perumusan hipotesisnya adalah : 
H1 : Corporate Sosial Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap Nilai 
Perusahaan pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2016-2018. 
2. Pengaruh Good Corporate Government (GCG) Terhadap Nilai 
Perusahaan. 
Menurut Herdinata (2008), perusahaan di Indonesia memiliki 
karakteristik yang tidak berbeda dengan perusahaan di Asia pada 
umumnya, dimana perusahaan dimiliki dan dikontrol oleh keluarga. 
Meskipun perusahaan tersebut tumbuh dan menjadi perusahaan publik, 
namun kendali keluarga masih signifikan. GCG (Good Corporate 
Governance) muncul dan berkembang dari teori agensi, yang 
menghendaki adanya pemisahan antara kepemilikan dan pengendalian 
perusahaan. 
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Rahayu (2010) menyatakan prinsipal adalah pihak yang memberi 
kontrak atau pemegang saham, sedangkan agen adalah pihak yang 
menerima kontrak dan mengelola dana prinsipal. Kedua pihak ini memiliki 
kepentingan yang berbeda, prinsipal cenderung menginginkan 
perusahaannya terus berjalan  (going concern) dan mendapatkan return 
yang sebesar-besarnya dan secepatnya atas investasi yang telah dilakukan 
sehingga menuntut agen untuk selalu mendapatkan laba yang tinggi, 
sedangkan agen cenderung untuk berusaha mempertahankan jabatannya 
dan mendapatkan kompensasi yang tinggi atas kinerjanya sehingga agen 
akan berupaya semaksimal mungkin dapat diminimalisasi dengan 
diterapkan good corporate governance tersebut. 
Kusumaningtyas dan Andayani (2016) melakukan penelitian 
mengenai pengaruh  Good Corporate Governance terhadap nilai 
perusahaan dengan metode analisis regresi linier berganda. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa variabel kapemilikan manajerial, komisaris 
independen dan kualiatas audit tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Sedangkan variabel kepemilikan institusional berpengaruh 
positif terhadap nilai perusahaan. Dari hasil penelitian dapat dikatan bahwa 
dewan komisaris independen kurang objektif dalam melakukan 
pengawasan terhadap dewan direksi dan kemungkinan adanya komisaris 
independen dalam perusahaan hanyalah bersifat formalitas untuk 
memenuhi regulasi dari Bursa Efek Indonesia sehingga keberadaan 
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komisaris independen tidak untuk menjalankan fungsi monitoring yang 
baik dalam perusahaan. 
Dari pernyataan diatas maka perumusan hipotesisnya adalah : 
H2 : Good Corporate Goverment (GCG) berpengaruh terhadap Nilai 
Perusahaan pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2016-2018. 
3. Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Nilai Perusahaan 
Menurut Zuredah (2010) pengukuran kinerja keuangan merupakan 
salah satu faktor yang sangat penting perusahaan, karena pengukuran 
tersebut digunakan sebagai dasar untuk menyusun sistem imbalan dalam 
perusahaan, yang dapat mempengaruhi perilaku pengambilan keputusan 
dalam perusahaan dan memberikan informasi yang berguna dalam 
membuat keputusan yang penting mengenai aset yang digunakan untuk 
membuat keputusan yang menyalurkan kepentingan perusahaan. 
Wijaya dan Linawati (2015) meneliti tentang Pengaruh Kinerja 
Keuangan Terhadap Nilai Perusahaan. Tujuan dari penelitian untuk 
mengetahui pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan dengan 
variabel moderator : Corporate Social Responsibility (CSR) dan Good 
Corporate Governance (GCG). Variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Kinerja Keuangan sebagai variabel independen, Corporate 
Social Responsibility (CSR) dan Good Corporate Governance (GCG) 
sebagai variabel pemoderasi, sedangkan Nilai Perusahaan sebagai variabel 
dependen. Dengan mengambil sampel penelitian perusahaan yang terdaftar 
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di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2008-2013. Teknik analisa data 
yang dipakai dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) 
dan Good Corporate Governance (GCG) secara bersama-sama mampu 
memoderasi pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan. 
Dari pernyataan diatas maka perumusan hipotesisnya adalah : 
H3 : Kinerja Keuangan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada 
Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2016-2018. 
4. Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Nilai Perusahaan 
Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham perusahaan oleh 
pihak manajer atau sebagai pemegang saham. Manajer yang memiliki 
saham dalam perusahaan akan berusaha meningkatkan kinerja perusahaan, 
karena apabila manajer dapat meningkatkan laba perusahaan makan 
insentif yang akan didapatkan manajer tersebut akan meningkat. Hal 
tersebut dilakukan karena manajer akan melakukan tindakan untuk dirinya 
sendiri dan dapat cenderung tidak memberikan manfaat bagi perusahaan. 
Kepemilikan saham yang dimiliki oleh manajer merupakan salah satu cara 
untuk mengurangi kos keagenan dimana kepemilikan manajerial ini dapat 
mensejajarkan kepentingan manajer dengan kepentingan pemilik. 
Kepemilikan manajerial merupakan besarnya kepemilikan saham yang di 
miliki oleh manajer (Imanta dan Satwiko, 2011:68). 
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Penelitian yang dilakukan Pasaribu, Topowijaya dan Sulasmiyati 
(2016) berjudul Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Nilai 
Perusahaan. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa kepemilikan 
manajerial berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini 
menunjukkan bahwa saham yang dimiliki pihak manajerial akan 
mempengaruhi terhadap peningkatan nilai perusahaan. Disaat manajer 
memiliki kontribusi saham atas perusahaan, maka mereka akan bekerja 
bersungguh-sungguh untuk mencapai hasil maksimal. 
Dari pernyataan diatas maka perumusan hipotesisnya adalah : 
H4 : Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada 
Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2016-2018. 
Berdasarkan pemikiran diatas maka kerangka berpikir dalam 
penelitian ini bisa digambarkan sebagai berikut  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
Corporate Sosial 
Responsibiliti (CSR) (X1) 
Good Corporate Goverment 
(GCG) (X2) 
Kepemilikan Manajerial (X4) 
Kinerja Keuangan (X3) 
Nilai Perusahaan (Y) 
H1 
H2 
H3 
H4 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pemilihan Metode 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan data sekunder yang kemudian diolah dan 
dianalisis dengan program statistik sehingga menghasilkan data dan 
memperoleh hasil untuk menjawab permasalahan penelitian. Metode 
kuantitatif merupakan penelitian dengan menggunakan data yang berupa 
angka-angka dan dianalisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2008:7). 
B. Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek 
atau subyek yang mempunyai kualitas dan kriteria tertentu yang telah 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2016). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) selama tahun 2016-2018. 
2. Sampel 
Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan kriteria yang dimiliki 
oleh populasi (Sugiyono, 2016). Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode purposive 
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sampling, yaitu sampel yang diambil dengan pemilihan kriteria tertentu. 
Adapun kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.1  
Prosedur Pengambilan Sampel 
Keterangan 
Jumlah 
Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI sampai 
dengan tahun 2018 
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Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan 
selama tahun pengamatan 
(0) 
Perusahaan yang tidak memiliki kelengkapan data 
selama tahun pengamatan 
(29) 
Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel 14 
Jumlah data penelitian selama tahun 2016 sampai tahun 
2018 
42 
Sumber : Data diolah 2019 
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan di atas, diperoleh 
sebanyak 10 perusahaan sebagai sampel yang disajikan sebagai berikut: 
Tabel 3.2  
Daftar Sampel Perusahaan Perbankan Tahun 2016-2018 
No. Kode Nama Bank 
1 AGRO 
Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk. 
2 AGRS 
Bank Agris Tbk. 
3 
BAP 
MNC 
MNC Bank Tbk. 
4 BBMD 
Bank Mestika Tbk. 
5 BBNI 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
                                                                                                                                     Dilanjutkan  
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               Lanjutan 
6 BBNP 
Bank BNP Tbk. 
7 BBRI 
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
8 BBTN 
Bank Tabungan Negara Tbk. 
9 BDMN 
Bank Danamon Tbk 
10 BGTG 
Bank Ganesha Tbk. 
11 BJBR 
Bank BPD Jawa Barat Tbk. 
12 BMAS 
Bank Maspion Tbk. 
13 BMRI 
Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
14 DNAR 
Bank Dinar Tbk. 
          Sumber : www.idx.co.id 
C. Definisi Konseptual Dan Operasional Variabel 
Variabel penelitian pada dasarnya adalah suatu hal yang berbentuk 
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut, kemudian setelah itu ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2010:4). 
Berdasarkan definisi diatas penulis akan mencoba memaparkan 
definisi Konseptual dan definisi Operasional variabel yang ada didalam 
penelitian. 
1. Corporate Social Responsibility (CSR) 
Menurut Wibisono (2007:7) Corporate Social Responsibility 
(CSR) adalah suatu komitmen berkelanjutan oleh dunia usaha untuk 
bertindak etis dan memberikan kontribusi kepada pengembangan 
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ekonomi dari komunitas setempat atau masyarakat luas, bersamaan 
dengan peningkatan taraf hidup pekerja beserta keluarganya. CSR 
adalah operasi bisnis yang berkomitmen tidak hanya untuk 
meningktkan keuntungan perusahaan secara finansial, melembaga dan 
berkelanjutan. 
2. Good Corporate Governance (GCG) 
Good Corporate Governance (GCG) adalah seperangkat 
peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang saham, pengurus 
perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan serta pemegang 
kepentingan intern dan ekstern lainnya yang berkaitan dengan hak-hak 
dan kewajiban mereka atau dengan kata lain suatu sistem yang 
mengatur dan mengendalikan perusahaan, suatu tata h ubungan antara 
para stakeholders yang digunakan untuk menentukan dan 
mengendalikan arah strategi dan kinerja perusahaan (Sutedi, 2006:175). 
3. Kinerja Keuangan 
Pengertian kinerja menurut Sugiyarso dan Winarni (2005:11) 
adalah tingkat pencapaian hasil atau tujuan perusahaan, tingkat 
pencapaian misi perusahaan dan pelaksanaan tugas secara aktual. 
Kinerja juga dapat diartikan sebagai prestasi yang dicapai perusahaan 
dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan 
perusahaan tersebut. 
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4. Kepemilikan Manajerial 
Menurut Imanta dan Satwiko (2011:68) mendefinisikan bahwa 
kepemilikan manajerial adalah “kepemilikan saham perusahaan oleh 
pihak manajer atau sebagai pemegang saham”. Manajer yang memiliki 
saham dalam perusahaan akan berusaha meningkatkan kinerja 
perusahaan, karena apabila manajer dapat meningkatkan laba 
perusahaan maka insentif yang akan didapatkan manajer tersebut akan 
meningkat. Sebaliknya apabila kepemilikan manajer turun, maka biaya 
keagenan akan meningkat. Hal tersebut dilakukan karena manajer akan 
melakukan tindakan untuk dirinya sendiri dan dapat cenderung tidak 
memberikan manfaat bagi perusahaan. 
1. Definisi Operasional 
Operasional adalah batasan pengertian tentang variabel 
penelitian yang didalamnya sudah mencerminkan indikator-indikator 
yang akan digunakan untuk mengukur variabel yang bersangkutan. 
Berdasarkan variabel-variabel dalam penelitian ini, akan dirumuskan 
kedalam masing-masing indikator yang merupakan ciri-ciri dari 
variabel tersebut. Operasianalisasi dalam penelitian ini yaitu sebagai 
berikut : 
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Tabel 3.3 
Definisi Operasional Variabel 
 
Dilanjutkan 
  
Variabel Dimensi Indikator Skala 
Penguku
ran 
Corporate 
Social 
Responsibility 
(CSR) (X1) 
Pengungkapan Corporate 
Social Responsibility (CSR) 
meliputi : 
13 Item Lingkungaan, 7 
Item Energy, 8 Item  
Kesehatan dan Keselamatan  
Kerja, 29 Item lain-lain 
Tenaga Kerja, 10 Item 
Produk, 9 Item Keterlibatan 
Masyarakat, 2 Item Umum. 
𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 𝐶𝑆𝑅 =
Total Kategori 78
(Item Pengungkapan)
 
  
Rasio 
Good 
Corporate 
Governance 
(GCG) (X2) 
Memiliki : RUPS, Dewan 
Komisaris, Dewan Direksi, 
Komite Audit dan Sekretaris 
Perusahaan. 
Dengan menggunakan data 
dummy, dimana 1 bila perusahaan 
memenuhi syarat GCG dan 0 bila 
tidak memenuhi syarat GCG.  
 
Nominal 
Kinerja 
Keuangan (X3) 
Mengukur ROA (Return on 
Asset) yang menunjukkan, 
apakah manajemen 
meningkatkan nilai 
perusahaan pada tingkat 
yang dapat diterima. 
𝑹𝑶𝑨 =  
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕 
 
 
 
 
Rasio 
Kepemilikan 
Manajerial 
(X4) 
Jumlah presentase 
kepemilikan saham yang 
dimiliki oleh pihak 
manajemen dari seluruh 
jumlah modal saham yang 
beredar. 
%100
SB
SM
KM
 
Keterangan :  
KM = kepemilikan manajerial  
SM = jumlah saham yang 
dimiliki pihak manajemen  
SB = jumlah saham yang beredar
  
 
 
Rasio 
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Lanjutan 
Sumber : Data Diambil Dari Variabel Konseptual 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode dokumentasi dan studi pustaka. Metode dokumentasi 
dilakukan dengan cara mencari dan mengumpulkan seluruh data sekunder 
dari annual report atau laporan keuangan tahunan (LKT) perusahaan 
perbankan go public yang sudah dipublikasikan dan diperoleh dari website 
resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.id (situs lama) dan 
www.idx.co.id (situs baru) selama tahun 2016-2018. 
E. Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan mengolah data sekunder sesuai dengan rumus atau perhitungan 
statistik yang digunakan untuk mengukur setiap variabel dan kemudian 
dianalisis dengan uji asumsi klasik, regresi linier berganda, uji T dan uji 
R². 
 
 
Nilai 
Perusahaan (Y) 
Membandingkan rasio nilai 
pasar saham perusahaan 
dengan nilai buku ekuitas 
perusahaan. 
BVPS
MPPS
PBV 
 
Keterangan: 
PBV = price book value 
MPPS = market price per share   
BVPS = book value per share 
 
 
 
 
Rasio 
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F. Analisis Data dan Uji Hipotesis 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis 
statistik deskriptif yang digunakan untuk menggambarkan atau 
mendeskripsikan suatu data yang telah dikumpulkan untuk menjadi 
sebuah informasi (Ghozali, 2016:19). 
2. Uji Asumsi Klasik 
Model regresi yang baik adalah model regresi yang menggunakan 
uji asumsi klasik sehingga perlu dilakukan pengujian asumsi normalitas, 
multikolinieritas, autokorelasi, dan heterokedastisitas sebelum dilakukan 
pengujian hipotesis (Ghozali, 2016:103).  
Berikut penjelasan uji asumsi klasik yang akan digunakan dalam 
penelitian ini : 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki kontribusi 
normal. Hal ini dapat dideteksi dengan uji statistik non-parametrik 
Kolmogorov-Smirnov (K-S). (Ghozali, 2016:156).  
Untuk uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-
S), dasar pengambilan keputusannya adalah : 
1) Jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed)< 0,05 artinya data residual 
tidak berdistribusi normal. 
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2) Jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed)> 0,05 artinya data residual 
berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas dapat juga dilihat dari (1) nilai tolerance 
dan lawannya, (2) variabel inflation faktor (VIF). Kedua ukuran ini 
menunjukan apakah setiap variabel independen manakah yang 
dijelaskan pada variabel independen lainnya. Tolerance mengukur 
variabilitas setiap variabel independen yang terpilih tidak dijelaskan 
oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah 
sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF=1/Tolerance). Nilai cut 
off  yang umum dipakai untuk menunjukan adanya multikolinieritas 
adalah nilai Tolerance ≤ 0.10 atau sama dengan VIF  ≥ 10. Setiap 
peneliti harus menentukan tingkat kolinieritas yang masih bisa di 
tolerir. Misalnya nilai tolerance = 0.10 sama dengan tingkat 
kolinieritas 0.95. Walaupun multikolinieritas dapat dideteksi dengan 
nilai Tolerance dan VIF tetapi kita masih saja tetap tidak mengetahui 
variabel-variabel mana sajakah yang saling bertoleransi (Ghozali, 
2016:103). 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas berfungsi untuk mendeteksi apakah 
dapat dilakukan dengan melihat ada atau tidaknya pola tertentu 
pada grafik scatterplot antara ZPRED dan SRESID dimana sumbu 
X yaitu residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di-
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studentized dan dimana sumbu Y yaitu Y yang telah diprediksi 
(Ghozali, 2016:134). Dasar analisisnya adalah : 
Apabila ada pola tertentu seperti titik-titik membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian 
menyempit) maka mengindikasikan telah terjadinya 
heteroskedastisitas. 
Apabila tidak ada pola yang jelas seperti titik-titik yang 
menyebar di bawah dan di atas makan angka 0 pada sumbu Y 
sehingga tidak mengindikasikan terjadinya heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji antara model 
regresi linier apakah ada korelasi antara kesalahan pada 
pengganggu untuk periode t-1 atau sebelumnya. Apabila terjadi 
korelsi maka ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik 
terbebas dari autokorelasi, untuk menguji ada atau tidaknya uji 
autokorelasi maka digunaka uji Durbin–Watson yang hanya 
digunakan untuk mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dan 
autokorelasi tingkat satu (first order autocorrelation) dalam 
model regresi dan tidak ada variabel lagi diantara variabel 
independen (Ghozali, 2016:108). Hipotesis yang akan diuji pada 
uji autokorelasi menggunakan uji Durbin – Watson adalah : 
H0 : tidak ada autokorelasi (r = 0) 
H1 : ada autokorelasi (r ≠ 0) 
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Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah : 
Hipotesis nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak  0 < d < dl 
Tidak ada autokorelasi positif No decision dl ≤ d ≤ du 
Tidak ada korelasi negatif Tolak 4 – dl < d < 4 
Tidak ada korelasi negatif No decision 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl  
Tidak ada autokorelasi positif atau negatif Tidak ditolak du < d < 4 – du  
Sumber : Ghozali, 2016 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
linier berganda. Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk 
menentukan pengaruh variabel independen dengan variabel dependen. 
Metode analisis regresi linier berganda yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah : 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4  + e 
 
Dimana : 
 
α    = Konstanta 
β    = Koefisien Variabel 
X1 = Corporate Sosial Responsibility 
X2 = Good Corporate Governance 
X3 = Kinerja Keuangan 
X4 = Kepemilikan Manajerial 
e    = error 
Y   = Nilai Perusahaan 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik T) 
Menunjukan seberapa jauh variabel independen secara individual 
menerangkan variasi terhadap variabel dependen atau untuk mengetahui 
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel 
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dependen (Ghozali, 2016:97). Kriteria pengambilan keputusan dengan 
tingkat signifikan 5% adalah : 
1) Jika nilai ρ < 0,05 maka terdapat pengaruh yang signifikan antara 
satu variabel independen terhadap variabel dependen. 
2) Jika niai ρ > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
antara satu variabel independen terhadap variabel dependen.  
b. Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Digunakan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan pada variasi variabel-variabel independen yang 
mampu untuk memperjelas variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan vasiasi 
variabel dependen sangat terbatas sebaliknya jika nilai R² mendekati satu 
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2016:95).  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Profil Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan salah satu lembaga pasar 
modal yang terbentuk dari merger antara Bursa Efek Surabaya (BES) dan 
Bursa Efek Jakarta (BEJ) pada tahun 2007, dimana BEI menjadi penyedia 
informasi kepada public tentang perusahaan yang sahamnya diperjual-
belikan secara terbuka. Ada kurang lebih 8 sektor perusahaan yang 
tercatat dalam BEI diantaranya adalah (Bursa Efek Indonesia, 2018) : 
a. Sektor Pertanian,  
b. Sektor Pertambangan,  
c. Sektor Industri 
d. Sektor Aneka Industri 
e. Sektor Industri Barang Konsumsi 
f. Sektor Property, Real Estat & Konstruksi Bangunan 
g. Sektor Infrastruktur, Utilitas & Transportasi 
h. Sektor Keuangan, dan 
i. Sektor Perdagangan, Jasa & Investasi 
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2. Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Struktur organisasi adalah elemen penting dalam menjalankan 
kegiatan perusahaan. Adanya struktur organisasi yang jelas akan 
memberikan kejelasan mengenai wewenang dan tanggung jawab setiap 
elemen dalam perusahaan sehingga perusahaan dapat melaksanakan 
kegiatannya dengan baik sesuai tujuan yang telah ditetapkan. Komponen 
struktur organiasasi pada Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah sebagai 
berikut : 
a. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 
b. Dewan Komisaris 
c. Direktur Utama 
1) Divisi Hukum 
2) Satuan Pemeriksa Internal 
3) Sekretaris Perusahaan 
d. Direktur Penilaian Perusahaan 
1) Direktur Penilaian Perusahaan – Sektor Riil 
2) Direktur Penilaian Perusahaan – Sektor Jasa 
3) Direktur Penilaian Perusahaan – Sektor Utang 
e. Direktur Perdagangan dan Pengaturan Anggota Bursa 
1) Divisi Perdagangan Saham 
2) Divisi Perdagangan Surat Utang 
3) Divisi Keanggotaan 
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f. Direktur Pengawasan Transaksi dan Kepatuhan 
1) Divisi Pengawasan Transaksi 
2) Divisi Kepatuhan Anggota Bursa 
g. Direktur Pengembangan 
1) Divisi Riset 
2) Divisi Pengembangan Usaha 
3) Divisi Pemasaran 
h. Direktur Teknologi Informasi dan Manajemen Risiko 
1) Divisi Operasi Teknologi Informasi 
2) Divisi Pengembangan Solusi Bisnis Tekonologi Informasi 
3) Divisi Manajemen Risiko 
i. Direktur Keuangan dan Sumber Daya Manusia (SDM) 
1) Divisi Keuangan 
2) Divisi Sumber Daya Manusia 
3) Divisi Umum 
Dalam penelitian ini, objek penelitian yang digunakan oleh 
peneliti adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI dan 
mempublikasikan laporan keuangan untuk periode 2016-2018. 
Pengambilan sampel penelitian menggunakan metode purposive 
sampling menghasilkan 14 perusahaan selama 3 tahun berturut-turut 
sehingga jumlah sampelnya menjadi 42 perusahaan. 
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Tabel 4.1  
Prosedur Pengambilan Sampel 
Keterangan 
Jumlah 
Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI sampai 
dengan tahun 2018 
43 
Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan 
selama tahun pengamatan 
(0) 
Perusahaan yang tidak memiliki kelengkapan data 
selama tahun pengamatan 
(29) 
Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel 14 
Jumlah data penelitian selama tahun 2016 sampai tahun 
2018 
42 
Sumber : Data diolah 2019 
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan di atas, diperoleh 
sebanyak 10 perusahaan sebagai sampel yang disajikan sebagai berikut: 
Tabel 4.2  
Daftar Sampel Perusahaan Perbankan Tahun 2016-2018 
No. Kode Nama Bank 
1 AGRO 
Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk. 
2 AGRS 
Bank Agris Tbk. 
3 
BAP 
MNC 
MNC Bank Tbk. 
4 BBMD 
Bank Mestika Tbk. 
5 BBNI 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
6 BBNP Bank BNP Tbk. 
7 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
Dilanjutkan 
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Lanjutan 
8 BBTN Bank Tabungan Negara Tbk. 
9 BDMN Bank Danamon Tbk 
10 BGTG Bank Ganesha Tbk. 
11 BJBR Bank BPD Jawa Barat Tbk. 
12 BMAS Bank Maspion Tbk. 
13 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
14 DNAR Bank Dinar Tbk. 
Sumber : www.idx.co.id 
B. Hasil Penelitian 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan 
atau mendeskripsikan suatu data yang telah dikumpulkan untuk menjadi 
sebuah informasi. Statistik deskriptif dilakukan untuk mendapatkan 
gambaran tentang kondisi perusahaan yang sebenarnya. (Ghozali, 
2016:19). Berikut ini adalah tabel hasil analisis statistik deskriptif :  
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Tabel 4.3 
Analisis Statistik Deskriptif 
 N Minimal Maksimal Rata-Rata 
Std. 
Deviasi 
Nilai Perusahaaan 42 .27 1.15 .5852 .22836 
CSR 42 .28 .60 .4486 .11473 
GCG 42 .00 1.00 .7143 .45723 
Kinerja Keuangan 42 .11 3.19 1.6557 .97559 
Kepemilikan Manajerial 42 .01 .94 .4281 .31890 
Valid N (listwise) 42     
            Sumber : Output SPSS Versi 23 
 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat disimpulkan hasil dari analisis 
deskriptif  sebagai berikut : 
a. Hasil statistik deskriptif untuk variabel dependen yaitu nilai 
perusahaan dengan nilai minimum sebesar 0,27 satuan dan nilai 
maksumum sebesar 1,15 satuan. Nilai rata-rata sebesar 0,5852 satuan 
atau 58,52% yang menandakan bahwa rata-rata perusahaan 
perbankan selama tahun 2016-2018 memiliki nilai perusahaan 
sebesar 58,52%. Standar deviasi dari penelitian ini sebesar 0,22836 
satuan atau 22,836%, dimana standar deviasi lebih kecil dari rata-rata 
yang berarti bahwa data menyebar secara merata atau tidak terjadi 
begitu banyak penyimpangan dalam data penelitian ini. 
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b. Hasil statistik deskriptif untuk variabel independen yaitu corporate 
social responsibility dengan nilai minimum sebesar 0,28 satuan dan 
nilai maksumum sebesar 0,60 satuan. Nilai rata-rata sebesar 0,4486 
satuan atau 44,86% yang menandakan bahwa rata-rata perusahaan 
perbankan selama tahun 2016-2018 memiliki corporate social 
responsibility sebesar 44,86%. Standar deviasi dari penelitian ini 
sebesar 0,11473 satuan atau 11,473%, dimana standar deviasi lebih 
kecil dari rata-rata yang berarti bahwa data menyebar secara merata 
atau tidak terjadi begitu banyak penyimpangan dalam data penelitian 
ini. 
c. Hasil statistik deskriptif untuk variabel independen yaitu Good 
Corporate Governance (GCG) dengan nilai minimum sebesar 0,00 
satuan dan nilai maksumum sebesar 1,00 satuan. Nilai rata-rata 
sebesar 0,7143 satuan atau 71,43% yang menandakan bahwa rata-rata 
perusahaan perbankan selama tahun 2016-2018 memiliki Good 
Corporate Governance (GCG) sebesar 71,43%. Standar deviasi dari 
penelitian ini sebesar 0,45723 satuan atau 45,723%, dimana standar 
deviasi lebih kecil dari rata-rata yang berarti bahwa data menyebar 
secara merata atau tidak terjadi begitu banyak penyimpangan dalam 
data penelitian ini. 
d. Hasil statistik deskriptif untuk variabel independen yaitu kinerja 
keuangan dengan nilai minimum sebesar 0,11 satuan dan nilai 
maksumum sebesar 3,19 satuan. Nilai rata-rata sebesar 1,6557 satuan 
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atau 165,57% yang menandakan bahwa rata-rata perusahaan 
perbankan selama tahun 2016-2018 memiliki kinerja keuangan 
sebesar 165,57%. Standar deviasi dari penelitian ini sebesar 0,97559 
satuan atau 97,559%, dimana standar deviasi lebih kecil dari rata-rata 
yang berarti bahwa data menyebar secara merata atau tidak terjadi 
begitu banyak penyimpangan dalam data penelitian ini. 
e. Hasil statistik deskriptif untuk variabel independen yaitu kepemilikan 
manajerial dengan nilai minimum sebesar 0,01 satuan dan nilai 
maksumum sebesar 0,94 satuan. Nilai rata-rata sebesar 0,4281 satuan 
atau 42,81% yang menandakan bahwa rata-rata perusahaan 
perbankan selama tahun 2016-2018 memiliki Kepemilikan 
Manajerial sebesar 42,81%. Standar deviasi dari penelitian ini sebesar 
0,31890 satuan atau 31,890%, dimana standar deviasi lebih kecil dari 
rata-rata yang berarti bahwa data menyebar secara merata atau tidak 
terjadi begitu banyak penyimpangan dalam data penelitian ini.  
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi pada penelitian ini, variabel pengganggu atau residual 
memiliki kontribusi yang normal (Ghozali, 2016). Uji normalitas yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji statistik 
nonparametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Hasil uji normalitas pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut :  
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Tabel 4.4 
Uji Normalitas 
 Unstandardized Residual 
N 42 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean .0000000 
Std. Deviation .17591659 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .103 
Positive .103 
Negative -.089 
Test Statistic .103 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
                   Sumber : Output SPSS Versi 23 
Berdasarkan uji normalitas One-Sample Kolmogorov-
Smirnov pada tabel 4.4 diatas diperoleh besarnya nilai Test Statistic 
yaitu 0,103 dan nilai Asymp. Sig (2-tailed) yaitu 0,200 lebih besar dari 
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi 
secara normal.  
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 
bebas (Ghozali, 2016). Uji multikolinieritas dilakukan dengan cara 
menganalisis matrik korelasi antar variabel bebas dengan perhitungan 
nilai Tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). 
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Tabel 4.5 
Uji Multikolinieritas 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
CSR .661 1.514 
GCG .405 2.469 
Kinerja Keuangan .494 2.024 
Kepemilikan Manajerial .519 1.926 
                   Sumber : Output SPSS Versi 23 
 
Berdasarkan nilai Tolerance dan VIF pada tabel 4.5 dapat 
dilihat bahwa tidak ada faktor yang memiliki nilai tolerance ≤ 0.10 
atau sama dengan VIF ≥ 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada 
model regresi tidak ada faktor corporate social responsibility, good 
corporate governance, kinerja keuangan, dan kepemilikan manajerial 
yang menunjukan terjadinya hubungan multikolinieritas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terdapat ketidaksamaan variance dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah 
yang homoskedastisitas, yaitu jika variance dan residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap (Ghozali, 2016).  
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Model regresi yang baik adalah model regresi yang 
memenuhi syarat Heteroskedastisitas dan dalam penelitian ini metode 
yang digunkan untuk menguji menggunakan grafik Scatterplot dan 
analisisnya adalah sebagai berikut : 
1. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar atau menyempit) 
maka dapat diindikasikan telah terjadi  heteroskedastisitas. 
2. Jika ada pola yang tidak teratur seperti titik-titik yang menyebar 
diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y, maka dapat 
diindikasikan tidak terjadi heteroskedastisitas.  
 
 
Gambar 4.1 
Uji Heteroskedastisitas 
 
                          Sumber : Output SPSS Versi 23 
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Berdasarkan gambar 4.1 dapat dilihat bahwa titik-titik 
menyebar dan tidak membentuk pola tertentu yang jelas sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
Oleh karena itu model regresi layak digunakan untuk mengetahui 
Nilai Perusahaan berdasarkan masukan variabel bebas yaitu corporate 
social responsibility, good corporate governance, kinerja keuangan, 
dan kepemilikan manajerial. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji antara model 
regresi linier apakah terdapat korelasi antara kesalahan pada 
pengganggu untuk periode t-1 atau sebelumnya (Ghozali, 2016). Uji 
autokorelasi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji 
Durbin Watson (DW-test). 
Tabel 4.6 
Uji Autokorelasi 
Model Durbin-Watson 
1 2,131 
                Sumber : Output SPSS Versi 23 
 
Untuk meilhat terjadinya autokorelasi atau tidak dapat dilihat 
melalui pengujian Durbin-Watson (DW). Oleh karena itu, berdasarkan 
tabel 4.6 diatas diketahui nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 2,131 
dengan tingkat signifikan 0,05 atau α = 5% dan variabel bebas 4 (k=4) 
serta jumlah sampel n = 42. Diketahui pada tabel durbin watson 
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(terlampir) nilai du = 1,8262. Sehingga, berdasarkan pengambilan 
keputusan du < dw < 4 – du adalah 1,7202 < 2,131 < 2,2789 maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi adanya autokorelasi positif atau 
negatif dalam penelitian ini. 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menentukan 
pengaruh variabel independen dengan variabel dependen (Ghozali, 2016). 
Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah : 
     Tabel 4.7 
      Analisis Regresi Linear Berganda 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
B Std.Error Beta 
1 (Constant)  1.012 .127  
CSR -.722 .310 -.363 
GCG .291 .099 .582 
Kinerja Keuangan -.165 .042 -.706 
Kepemilikan Manajerial -.085 .126 -.118 
            Sumber : Output SPSS Versi 23 
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Berdasarkan tabel 4.7 dapat ditentukan persamaan regresinya  
berdasarkan kolom B yang merupakan koefisien regresi dari tiap 
variabelnya. Jadi persamaan regresinya adalah : 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e  
Y = 1,012 - 0,722X₁ + 0,291X₂ - 0,165X₃ - 0,085X₄ + ⅇ  
Dari persamaan regresi berganda di atas dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
a. Nilai konstanta (α) sebesar 1.012 berarti apabila semua variabel 
independen (corporate social responsibility, good corporate 
governance, kinerja keuangan, dan kepemilikan manajerial.) nilainya 
sama dengan 0, maka nilai perusahaan nilainya 1.012. 
b. Nilai koefisien regresi variabel corporate social responsibility adalah 
sebesar - 0,722 berarti apabila terjadi peningkatan corporate social 
responsibility dan variabel lain tetap,  maka pada nilai perusahaan 
akan mengalami penurunan sebesar -0,722. 
c. Nilai koefisien regresi variabel good corporate governance adalah 
sebesar 0,291 berarti apabila terjadi peningkatan variabel good 
corporate governance dan variabel lain tetap, maka pada nilai 
perusahaan akan mengalami kenaikan sebesar 0,291  
d. Nilai koefisien regresi variabel kinerja keuangan adalah sebesar - 
0,165 berarti apabila terjadi peningkatan variabel kinerja keuangan 
dan variabel lain tetap, maka pada nilai perusahaan akan mengalami 
penurunan sebesar - 0,165.  
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e. Nilai koefisien regresi variable kepemilikan manajerial adalah sebesar 
- 0,085 berarti apabila terjadi peningkatan variabel kepemilikan 
manajerial dan variabel lain tetap, maka pada nilai perusahaan akan 
mengalami penurunan sebesar - 0,085. 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik T) 
Uji statistik t menunjukan seberapa jauh variabel 
independen secara parsial mempengaruhi variasi terhadap variabel 
dependen (Ghozali, 2016). Pengujian ini dilakukan dengan 
menggunakan tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%). Kriteria pengujian 
sebagai berikut: 
1. Apabila probabilitas signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima. 
2. Apabila probabilitas signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak. 
Tabel 4.8 
Uji Statistik T 
Model T Sig. 
1 (Constant)  7.961 .000 
CSR -2.329 .025 
GCG 2.924 .006 
Kinerja Keuangan -3.918 .000 
Kepemilikan Manajerial -.674 .505 
                   Sumber : Output SPSS Versi 23 
 
57 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 4.9 dapat di simpulkan bahwa : 
1) Variabel corporate social responsibility memiliki nilai                      
sig 0,025 < 0,05 maka H1 diterima artinya bahwa corporate social 
responsibility berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
2) Variabel good corporate governance memiliki nilai sig 0,006 < 
0,05 maka H2 diterima artinya bahwa good corporate governance 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
3) Variabel kinerja keuangan memiliki nilai sig 0,000 < 0,05 maka 
H3 diterima artinya bahwa kinerja keuangan berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan. 
4) Variabel kepemilikan manajerial memiliki nilai sig 0, 505 > 0,05 
maka H4 ditolak artinya bahwa kepemilikan manajerial tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
b. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
independen yang dapat memperjelas variabel dependen (Ghozali, 
2016). 
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Tabel 4.9 
Uji Koefisien Determinasi R
2
  
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .638
a
 .407 .342 .18518 
                   Sumber : Output SPSS Versi 23 
 
Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa nilai R
2
  
(Adjusted R Square) sebesar 0,342. Dapat diketahui bahwa pengaruh 
variabel independen (corporate social responsibility, good corporate 
governance, kinerja keuangan, dan kepemilikan manajerial.)  sebesar 
34,2% terhadap variabel dependen (nilai perusahaan) sedangkan 
sisanya yaitu sebesar 65,8% dipengaruhi variabel independen lainnya 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh corporate social responsibility terhadap nilai perusahaan. 
Berdasarkan hasil perhitungan dari uji t diketahui bahwa 
signifikansi corporate social responsibility sebesar 0,025 lebih kecil dari 
0,05, maka H1 diterima yang berarti bahwa corporate social responsibility 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
corporate social responsibility berpengaruh negatif terhadap nilai 
perusahaan perbankan tahun 2016-2018 karena investor tidak menyukai 
pengalokasian dana untuk corporate social responsibility karena mereka 
beranggapan akan mengurangi laba yang akan dihasilkan perusahaan 
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sehingga dapat mengurangi pembagian deviden yang akan dihasilkan 
investor, hal ini yang membuat semakin tinggi pengungkapan corporate 
social responsibility  maka nilai perusahaan akan semakin kecil.  
Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan Saputra (2018) 
yang membuktikan hasil uji regresi linear variabel corporate social 
responsibility dan profitabilitas secara simultan (bersamaan) berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia.  
2. Pengaruh good gorporate governance terhadap nilai perusahaan 
Berdasarkan hasil perhitungan dari uji t diketahui bahwa 
signifikansi good corporate governance sebesar 0,006 lebih kecil dari 
0,05, maka H2 diterima yang berarti bahwa stabilitas keuangan 
berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 
Hal ini terjadi karena bagi investor semakin tinggi tingkat good 
corporate governance  pada perusahaan akan semakin tinggi pula standar 
keamanan investor untuk berinvestasi, jadi para investor akan aman 
berinvestasi didalam perusahaan. Hal ini yang membuat kenaikan pada 
nilai perusahaan pada perusahaan. Perusahaan yang tidak memiliki 
standar pengungkapan good corporate governance karena pada dewan 
komisaris ada komisaris utama yang merangkap sebagai komisaris 
independen sehingga bisa membuat kepercayaan investor berkurang untuk 
berinvestasi. 
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Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Kusumaningtyas dan Andayani (2016) yang membuktikan bahwa variabel 
kapemilikan manajerial, komisaris independen dan kualiatas audit tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Sedangkan variabel kepemilikan 
institusional berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Dari hasil 
penelitian dapat dikatan bahwa dewan komisaris independen kurang 
objektif dalam melakukan pengawasan terhadap dewan direksi dan 
kemungkinan adanya komisaris independen dalam perusahaan hanyalah 
bersifat formalitas untuk memenuhi regulasi dari Bursa Efek Indonesia 
sehingga keberadaan komisaris independen tidak untuk menjalankan 
fungsi monitoring yang baik dalam perusahaan. 
3. Pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai perushaan 
Berdasarkan hasil perhitungan dari uji t diketahui bahwa 
signifikansi kualitas auditor eksternal sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, 
maka H3 diterima yang berarti bahwa Kinerja Keuangan berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan. 
Kinerja keuangan diukur menggunakan indikator ROA dan 
berpengaruh negatif karena adanya faktor lain yang turut mempengaruhi 
ROA dengan nilai perusahaaan. Hal ini didukung oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Pranata (2004) yang menemukan bahwa ROA justru 
berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Oleh karena itu penelitian 
terdahulu memasukkan penerapan good gorporate governance dan 
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corporate social responsibility sebagai variabel pemoderasi yang diduga 
ikut memperkuat atau memperlemah pengaruh tersebut. 
4. Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan 
Berdasarkan hasil perhitungan dari uji t diketahui bahwa 
signifikansi opini audit sebesar 0.505 lebih besar dari 0,05, maka H4 
ditolak yang berarti bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan. 
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa peningkatan jumlah 
kepemilikan manajerial tidak mampu mengurangi konflik agensi yang 
timbul akibat hubungan keagenan. Jumlah kepemilikan manajerial yang 
besar tidak mampu menyejajarkan kepentingan manajemen dan 
kepentingan pemegang saham, sehingga tujuan perusahaan dalam 
mencapai nilai perusahaan yang tinggi tidak dapat tercapai. 
Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya Yang 
dilakukan oleh Sudarma, Made (2004) dan Wardani, D.K & 
Hermuningsih, Sri (2011) dimana kedua penelitiannya menghasilkan 
kesimpulan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data pembahasan yang telah dilakukan, 
maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Corporate social responsibility berpengaruh terhadap nilai perusahaan 
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2016-2018. 
2. Good corporate governance berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-
2018. 
3. Kinerja keuangan berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. 
4. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-
2018. 
5. Koefisien determinasi sebesar 34,2% terhadap variabel dependen (nilai 
perusahaan) sedangkan sisanya yaitu sebesar 65,8% dipengaruhi variabel 
independen lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti 
kepemilikan institusional, komite audit, dan kualitas laba. 
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B. Saran 
Berdasarkan dari hasil penelitian tersebut terdapat beberapa hal 
yang perlu diperhatikan dan menjadi saran dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan variabel-
variabel lain dan menambahkan periode penelitian lebih dari 3 tahun 
sehingga dapat  menganalisis kondisi lain diluar penelitian ini 
2. Penelitian ini belum dapat membuktikan adanya pengaruh kepemilikan 
manajerial terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini hanya menggunakan 
perusahaan perbankan. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan 
jenis perusahaan lain. 
3. Bagi manajemen perusahaan jangan terlalu banyak menenganggarkan 
dana untuk corporate social responsibility karena investor akan berfikir 
akan mengurangi deviden yang akan diterima setelah laba yang dihasilkan 
perusahaan dikurangi untuk dana corporate social responsibility. 
Berdasarkan penelitian corporate social responsibility, good corporate 
governance dan kinerja keuangan terbukti berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. 
4. Bagi investor yang akan berinvestasi sebaiknya memperhatikan dan 
menganalisa pengungkapan corporate social responsibility, good 
corporate governance dan kinerja keuangan yang dilakukan oleh 
perusahaan karena mempengaruhi nilai perusahaan yang diharapkan oleh 
investor. 
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5. Berdasarkan nilai koefisien determinasi sebesar 34,2% terhadap variabel 
dependen (nilai perusahaan) sedangkan sisanya yaitu sebesar 65,8% 
dipengaruhi variabel independen lainnya yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini, penulis menyarankan peneliti selanjutnya untuk 
menambahkan variabel seperti : kepemilikan institusional, komite audit, 
dan kualitas laba. 
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Lampiran 1 
Daftar Sampel Perusahaan Perbankan Tahun 2016-2018 
No. Kode Nama Bank 
1 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk. 
2 AGRS Bank Agris Tbk. 
3 BAP MNC MNC Bank Tbk. 
4 BBMD Bank Mestika Tbk. 
5 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
6 BBNP Bank BNP Tbk. 
7 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
8 BBTN Bank Tabungan Negara Tbk. 
9 BDMN Bank Danamon Tbk 
10 BGTG Bank Ganesha Tbk. 
11 BJBR Bank BPD Jawa Barat Tbk. 
12 BMAS Bank Maspion Tbk. 
13 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
14 DNAR Bank Dinar Tbk. 
  Sumber : www.idx.co.id 
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Lampiran 2  
Item Pengungkapan CSR (Total 78) 
 
 
Lingkungan 
 
1. Pengendalian polusi kegiatan operasi; pengeluaran riset & pengembangan 
pengurangan polusi  
2. Pernyataan yang menunjukkan bahwa operasi perusahaan tidak mengakibatkan 
polusi atau memenuhi ketentuan hukum dan peraturan polusi.  
3. Pernyataan yang menunjukkan bahwa polusi operasi telah atau akan dikurangi.  
4. Pencegahan atau perbaikan kerusakan lingkungan akibat pengolahan sumber 
alam, misalnya reklamasi daratan atau reboisasi.  
5. Konservasi sumber alam, misalnya mendaur ulang kaca, besi, minyak, air dan 
kertas.  
6. Penggunaan material daur ulang.  
7. Menerima penghargaan berkaitan dengan progam lingkungan yang dibuat 
perusahaan.  
8. Merancang fasilitas yang harmonis dengan lingkungan.  
9. Kontribusi dalam seni yang bertujuan untuk memperindah lingkungan.  
10. Kontribusi dalam pemugaran bangunan sejarah.  
11. Pengolahan limbah.  
12. Mempelajari dampak lingkungan untuk memonitor dampak lingkungan 
perusahaan.  
13. Perlindungan lingkungan hidup. 
 
Energi 
A. Menggunakan energi secara lebih efisisen dalam kegiatan operasi.  
B. Memanfaatkan barang bekas untuk memproduksi energi.  
C. Penghematan energi sebagai hasil produk daur ulang.  
D. Membahas upaya perusahaan dalam mengurangi konsumsi energi.  
E. Peningkatan efisiensi energi dari produk.  
F. Riset yang mengarah pada peningkatan efisiensi energi dari produk.  
G. Kebijakan energi perusahaan. 
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Kesehatan dan Keselamatan Tenaga Kerja 
 
1. Mengurangi polusi, iritasi atau risiko dalam lingkungan kerja. 
 
2.Mempromosikan keselamatan tenaga kerja dan kesehatan fisik/mental. 
 
3.Statistik kecelakaan kerja. 
 
4. Mentaati peraturan standar kesehatan dan keselamatan kerja. 
5.Menerima penghargaan berkaitan dengan keselamatan kerja. 
6.Menetapkan suatu komite keselamatan kerja. 
 
7. Melaksanakan riset untuk meningkatkan keselamatan kerja  
8. Pelayanan kesehatan tenaga kerja. 
 
Lain-lain Tenaga Kerja 
 
1. Perekrutan atau memanfaatkan tenaga kerja wanita/orang cacat.  
2. Persentase/jumlah tenaga kerja wanita/orang cacat.  
3. Tujuan penggunaan tenaga kerja wanita/orang cacat dalam tingkatmanagerial  
4. Progam untuk kemajuan tenaga kerja wanita/orang cacat.  
5. Pelatihan tenaga kerja melalui progam tertentu ditempat kerja.  
6. Memberi bantuan keuangan pada tenaga kerja dalam bidang pendidikan.  
7. Mendirikan pusat pelatihan tenaga kerja.  
8. Bantuan atau bimbingan untuk tenaga kerja yang dalam prosesmengundurkan 
diri atau yang telah mebuat kesalahan.  
9. Perencanaan kepemilikan rumah karyawan.  
10. Fasilitas untuk aktivitas rekreasi.  
11. Persenatse gaji untuk pensiun.  
12. Kebijakan penggajian.  
13. Jumlah tenaga kerja dalam perusahaan.  
14. Tingkatan managerial yang ada.  
15. Disposisi staff, masa kerja, missal: penjualan per tenaga kerja.  
16. Jumlah staff, masa kerja dan kelompokan usia mereka.  
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17. Statistic tenaga kerja yang direkrut.  
18. Kualifikasi tenaga kerja yang direkrut.  
19. Rencana kepemilikan saham oleh tenaga kerja.  
20. Rencana pembagian keuntungan lain.  
21. Informasi hubungan manajemen dengan tenaga kerja dalammeningkatkan 
kepuasaan dan motivasi kerja.  
22. Informasi stabilitas pekerjaan tenaga kerja dan masa depan perusahaan.  
23. Laporan tenaga kera yang terpisah.  
24. Hubungan perusahaan dengan serikat buruh.  
25. Gangguan dan aksi tenaga kerja.  
26. Informasi bagaimana aksi tenaga kerja dinegoisasikan.  
27. Kondisi kerja secara umum.  
28. Reorganisasi perusahaan yang mempengaruhi tenaga kerja.  
29. Statistik perputaran tenaga kerja. 
 
Produk 
 
1. Pengembangan produk perusahaan, termasuk pengemasannya.  
2. Gambaran pengeluaran risset dan pengemabangan produk.  
3. Informasi proyek riset perusahaan untuk memperbaiki produk.  
4. Produk memenuhi standar keselamatan. 
5. Membuat produk lebih aman untuk konsumen.  
6. Melaksanakan riset atas tingkat keselamatan produk perusahaan.  
7. Peningkatan kebersihan/kesehatan dalam pengolahan dan penyiapanproduk.  
8. Informasi atas keselamatan produk perusahaan.  
9. Informasi produk yang dicerminkan dalam penerimaan penghargaan.  
10. Informasi yang dapat diverifikasi bahwa mutu produk telah meningkat. 
11. Membuat produk lebih aman untuk konsumen.  
12. Melaksanakan riset atas tingkat keselamatan produk perusahaan.  
13. Peningkatan kebersihan/kesehatan dalam pengolahan dan penyiapanproduk.  
14. Informasi atas keselamatan produk perusahaan.  
15. Informasi produk yang dicerminkan dalam penerimaan penghargaan.  
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16. Informasi yang dapat diverifikasi bahwa mutu produk telah meningkat. 
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Keterlibatan Masyarakat 
 
1. Sumbangan tunai, produk, pelayanan untuk aktivitas masyarakat, pendidikan 
dan seni.  
2. Tenaga kerja paruh waktu dari mahasiswa/pelajar.  
3. Sebagai sponsor untuk proyek kesehatan masyarakat.  
4. Membantu riset medis.  
5. Sponsor untuk konferensi pendidikan, seminar atau pameran seni.  
6. Membiayai progam beasiswa.  
7. Membuka fasilitas perusahan untuk masyarakat.  
8. Sponsor kampanye nasional.  
9. Mendukung pengembangan industry global. 
Umum 
 
1. Tujuan/kebijakan perusahaan secara umum berkaitan dengan tanggung 
jawab sosial perusahaan kepada masyarakat.  
2. Informasi berhubungan dengan tanggung jawab sosial perusahaan 
selainyang disebutkan diatas. 
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Lampiran 3 
Data pengungkapan CSR pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2016-2018. 
No 
Kode 
Saham 
Tahun 
Jumlah 
Pengungkapan 
Item 
Pengungkapan 
CSR 
1 AGRO 
2016 44 0,56 
2017 43 0,55 
2018 44 0,56 
2 AGRS 
2016 35 0,44 
2017 33 0,42 
2018 35 0,44 
3 
BABP 
MNC 
2016 42 0,53 
2017 42 0,53 
2018 43 0,55 
4 BBMD 
2016 22 0,28 
2017 23 0,29 
2018 23 0,29 
5 BBNI 
2016 45 0,57 
2017 45 0,57 
2018 46 0,58 
6 BBNP 
2016 23 0,29 
2017 23 0,29 
2018 23 0,29 
7 BBRI 
2016 47 0,60 
2017 47 0,60 
2018 47 0,60 
8 BBTN 
2016 23 0,29 
2017 23 0,29 
2018 23 0,29 
9 BDMN 
2016 34 0,43 
2017 32 0,41 
2018 35 0,44 
10 BGTG 
2016 23 0,29 
2017 23 0,29 
2018 23 0,29 
11 BJBR 
2016 38 0,48 
2017 41 0,52 
2018 40 0,51 
                                                                                                                            Dilanjutkan 
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                                Lanjutan 
12 BMAS 
2016 36 0,46 
2017 36 0,46 
2018 36 0,46 
13 BMRI 
2016 44 0,56 
2017 46 0,58 
2018 46 0,58 
14 DNAR 
2016 36 0,46 
2017 36 0,46 
2018 36 0,46 
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Lampiran 4 
Data pengkategorian GCG pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2016-2018. 
No 
Kode 
Saham 
Tahun 
Pengkategorian 
GCG 
1 AGRO 
2016 1 
2017 1 
2018 1 
2 AGRS 
2016 0 
2017 0 
2018 0 
3 
BABP 
MNC 
2016 0 
2017 0 
2018 0 
4 BBMD 
2016 1 
2017 1 
2018 1 
5 BBNI 
2016 1 
2017 1 
2018 1 
6 BBNP 
2016 0 
2017 0 
2018 0 
7 BBRI 
2016 1 
2017 1 
2018 1 
8 BBTN 
2016 1 
2017 1 
2018 1 
9 BDMN 
2016 1 
2017 1 
2018 1 
10 BGTG 
2016 0 
2017 0 
2018 0 
11 BJBR 
2016 1 
2017 1 
2018 1 
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                                                                                      Dilanjutkan 
                                       Lanjutan 
12 BMAS 
2016 1 
2017 1 
2018 1 
13 BMRI 
2016 1 
2017 1 
2018 1 
14 DNAR 
2016 1 
2017 1 
2018 1 
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Lampiran 5 
Data pengungkapan kinerja keuangan berdasarkan return on asset pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. 
 
No 
Kode 
Saham 
Tahun 
Kinerja 
Keuangan 
Berdasarkan 
ROA (%) 
1 AGRO 
2016 1,49 
2017 1,45 
2018 1,54 
2 AGRS 
2016 0,15 
2017 0,20 
2018 0,27 
3 
BABP 
MNC 
2016 0,11 
2017 0,47 
2018 0,74 
4 BBMD 
2016 2,30 
2017 3,19 
2018 2,96 
5 BBNI 
2016 2,70 
2017 2,70 
2018 2,80 
6 BBNP 
2016 0,15 
2017 0,19 
2018 0,22 
7 BBRI 
2016 2,23 
2017 2,45 
2018 2,55 
8 BBTN 
2016 1,76 
2017 1,71 
2018 1,34 
9 BDMN 
2016 2,5 
2017 3,10 
2018 3,10 
10 BGTG 
2016 1,62 
2017 1,59 
2018 1,16 
11 BJBR 
2016 2,22 
2017 2,01 
2018 1,71 
                                                                                          Dilanjutkan 
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                                    Lanjutan 
12 BMAS 
2016 1,67 
2017 1,60 
2018 1,54 
13 BMRI 
2016 1,95 
2017 2,72 
2018 3,17 
14 DNAR 
2016 0,83 
2017 0,57 
2018 0,81 
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Lampiran 6 
Data perhitungan kepemilikan manajerial pada perusahaan perbankan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018 
No 
Kode 
Saham 
Tahun 
Jumlah Saham 
Manajerial 
Jumlah Saham 
Beredar 
Kepemilikan 
Manajerial 
1 AGRO 
2016 14.453.679.761 15.325.712.820 0,94 
2017 16.623.058.801 17.912.537.958 0,92 
2018 19.939.978.267 21.343.290.230 0,93 
2 AGRS 
2016 1.020.657.744 5.203.614.878 0,19 
2017 1.020.657.744 5.203.614.878 0,19 
2018 4.356.173.569 5.256.175.644 0,29 
3 
BABP 
MNC 
2016 1.461.901.709 6.386.622.542 0,22 
2017 1.461.901.709 6.386.622.542 0,22 
2018 1.828.692.847 8.046.248.527 0,22 
4 BBMD 
2016 429.868.459 4.090.090.000 0,10 
2017 429.868.459 4.090.090.000 0,11 
2018 3.660.221.541 4.090.090.000 0,89 
5 BBNI 
2016 14.106.019.800 18.648.656.458 0,75 
2017 14.106.019.800 18.648.656.458 0,75 
2018 5.565.650.000 7.850.000.000 0,70 
6 BBNP 
2016 100.239.388 676.833.882 0,14 
2017 100.239.388 676.833.882 0,14 
2018 123.060.705 799.894.587 0,15 
7 BBRI 
2016 70.000.000.000 123.345.810.000 0,56 
2017 70.000.000.000 123.345.810.000 0,56 
2018 70.000.000.000 123.345.810.000 0,56 
8 BBTN 
2016 174.629.100 10.481.074.500 0,01 
2017 174.629.100 10.590.000.000 0,01 
2018 174.629.100 10.590.000.000 0,01 
9 BDMN 
2016 9.562.243.365 17.760.000.000 0,53 
2017 9.562.243.365 17.760.000.000 0,53 
2018 9.562.243.365 17.760.000.000 0,53 
10 BGTG 
2016 221.628.206 11.175.060.000 0,01 
2017 221.628.206 11.175.060.000 0,01 
2018 5.633.347.750 11.175.060.000 0,05 
11 BJBR 
2016 7.272.218.250 9.696.291.166 0,75 
2017 7.272.218.250 9.696.291.166 0,75 
2018 7.414.714.661 9.838.787.161 0,75 
                                                                                                                                                     Dilanjutkan 
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                          Lanjutan 
12 BMAS 
2016 4.013.473.985 4.443.461.538 0,90 
2017 4.013.473.985 4.443.461.538 0,90 
2018 4.013.473.985 4.443.461.538 0,90 
13 BMRI 
2016 9.333.200.000 46.666.666.666 0,19 
2017 18.666.400.000 46.666.666.666 0,39 
2018 18.666.400.000 46.666.666.666 0,39 
14 DNAR 
2016 500.000.000 1.750.000.000 0,28 
2017 500.000.000 1.750.000.000 0,28 
2018 500.000.000 1.741.070.435 0,28 
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Lampiran 7 
Rangkuman data variabel 
No 
Kode 
Nama 
Perusahaan 
Tahun CSR GCG 
Kinerja 
Keuangan 
Kepemilikan 
Manajerial 
Nilai 
Perusahaan 
1 AGRO 
2016 0,56 1 1,49 0,94 0,27 
2017 0,55 1 1,45 0,92 0,33 
2018 0,56 1 1,54 0,93 0,66 
2 AGRS 
2016 0,44 0 0,15 0,19 0,74 
2017 0,42 0 0,2 0,19 0,47 
2018 0,44 0 0,27 0,29 0,59 
3 
BABP 
MNC 
2016 0,53 0 0,11 0,22 0,57 
2017 0,53 0 0,47 0,22 0,35 
2018 0,55 0 0,74 0,22 0,32 
4 BBMD 
2016 0,28 1 2,3 0,1 0,42 
2017 0,29 1 3,19 0,11 0,54 
2018 0,29 1 2,96 0,89 0,54 
5 BBNI 
2016 0,57 1 2,7 0,75 0,86 
2017 0,57 1 2,7 0,75 0,54 
2018 0,58 1 2,8 0,7 0,59 
6 BBNP 
2016 0,29 0 0,15 0,14 0,92 
2017 0,29 0 0,19 0,14 1,15 
2018 0,29 0 0,22 0,15 0,76 
7 BBRI 
2016 0,6 1 2,23 0,56 0,5 
2017 0,6 1 2,45 0,56 0,37 
2018 0,6 1 2,55 0,56 0,41 
8 BBTN 
2016 0,29 1 1,76 0,01 1,04 
2017 0,29 1 1,71 0,01 0,57 
2018 0,29 1 1,34 0,01 0,88 
9 BDMN 
2016 0,43 1 2,5 0,53 0,55 
2017 0,41 1 3,1 0,53 0,31 
2018 0,44 1 3,1 0,53 0,31 
10 BGTG 
2016 0,29 0 1,62 0,01 0,53 
2017 0,29 0 1,59 0,01 0,54 
2018 0,29 0 1,16 0,05 0,55 
Dilanjutkan 
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 Lanjutan 
11 BJBR 
2016 0,48 1 2,22 0,75 0,29 
2017 0,52 1 2,01 0,75 0,43 
2018 0,51 1 1,71 0,75 0,55 
12 BMAS 
2016 0,46 1 1,67 0,9 0,59 
2017 0,46 1 1,6 0,9 0,66 
2018 0,46 1 1,54 0,9 0,73 
13 BMRI 
2016 0,56 1 1,95 0,19 0,28 
2017 0,58 1 2,72 0,39 0,45 
2018 0,58 1 3,17 0,39 0,53 
14 DNAR 
2016 0,46 1 0,83 0,28 1,06 
2017 0,46 1 0,57 0,28 0,93 
2018 0,46 1 0,81 0,28 0,9 
 
 
